BAB I
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era digital seperti ssat ini, khususnya pada dunia media massa
sebagai perantara komunikasi dalam mendapatkan sebuah informasi. Media
massa antars fain televis, mﬁiu*-mmr majalah, film.

Film merupakan. m:dil untuk menyampaikan informasi yang

menj;u.ﬂ mm hmm politik. disisi dain film juga dapat
m’ﬁhal'kﬂn nilai-nilai budsys baru. Film. suite media massa yang
:b:_ﬂ:lentuk sudio visual, schingg film dapat dikatakin sebagai media
hiburan melalui proses kreatifitas yang muncul dan diperlukan ide-ide,
‘konsep, teknis dan memerlukan waktu panjang ﬂiﬂmﬁpﬂhn hasil
ymgherkuahms secara verbal dan visual Film jugs m 'tm:din
ekspresi artistic sebagai suatu alat para seniman dan msmnpuﬁhmn&hm
rangka mengutarakan gagasan” dan ide cerita. (Wibowa, 2000, 196)

Dalam kenyataannya. film memiliki kekuatan untuk menjangkau
masyarakat luas. Hal tersebut yang menjadikan film dapat membentuk suatu
pandangan baru bahkan dapat mempengaruhi masyarakat dengan pesan

yang terkandug di dalam filmiitu sendin. Film selaluy merekam realitas yang
m dan berkembang di dalam suatu masyarakaf don kemudian
. mww hﬂlﬁﬂrh}rﬂrtﬂnmmiﬁ, 198)

Konsep mengenai, gender, ras. suku dan gama dapat membentuk
identitas bawasanys produk dari budaya media menyediakan kategori ‘kita’
dan ‘mereka’, s::-hmggn film ]mné d.lpmduks] pada waktu tertentu akan
menunjukkan kebijakan pemerintnh pada sast itu, Seimng dengan

perkembangan perfilman memunculkan banyaknya film yang mengangkat
tentang unsur-unsur diskriminasi terhadap kaum minoritss. Imbas dan
disknminasi tentu sangat merugikan mulai dari perasaan lerasingkan,
rendah din, terpojok hingga menjadi objek kekerasan,



Etnis Tionghoa, merupakan bagian etnis minoritas yang di akui
dalam Undang-Undang nepara Indonesia sesual Pasal 2 UL Nomor |2
Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia.

Representasi kehidupan masyarakat Tionghoa di Indonesia menjadi
sebuah refeksi. Refleksi tersebut menunjukkan perspektif pengarang
ataupun sineas [ndonesia yang memiliki maksud melalui narasi yang
diwacanakan mengenai masyarakst Tionghoa. Siness Indonesia ingin
mngungkaphhﬂ;dnlammhhnw masyarakat Tionghoa di
Indonesia yang m Wﬂm Woemna bahwa masalah ke-
“bmg]mu—ﬂum permasalahan yang terus menerus ada di
Mﬂnﬂﬁln

Diskriminasi  merupakan prsangkang  atas perilaku  yang
m:lnhﬂdakan seseorang hanya karena ia hﬂﬂﬂlhﬁmtns sosial.
Jikn orang itu terkena diskriminasi, ia diperlakulan buruk, sering kali
-dengan kekerasan fistk: Kadang-kadang 1 diperlakukan Hﬂhﬂﬂlﬁ ﬁnpﬂ
alasan, kecuali karena ia berasal dari identitas sosial tertentu. Hanya karena
in kulit hitum. atau perempuan. atau dan paham agama minaritas. atau
seomang gav, i tidak diperlakukan sama ﬂm yang lain. Pelaku
diskriminasi bisa negara vang melalui I:l:l:ujak#l mm Imkmnn}'a_ bisa

-organisasy, iradisi masyamkat, atau individu, (LA, 2014, 6-7)
Penyikapan etnis Tionghoa di Indonesia yang selalu dipertegas
mwmmm berlaku. Adanya legitimasi
oleh negara juga di tkuti stereatipe mﬂﬂﬁiﬂm@l sosial media.
Banyak pembnnm mm hmmmegn menambah panjang
sterentip negatif bagi etnis ini, salah satunya fi film biopik.

Film biopik olahragn dapat memberikan inspirasi bagi anak-anak
muda dan memunculkan kembali rsa nosionalisme yang mungkin
memudar. Rasa tersebutlah yang coba ditanamkan kembali dan
dikembangkan sebagai jalan cerita dalam sebuah film Susi Susanti @ “Love
A, Film ini menjadi salah satu tema yang menarik karena berkisah tentang



lika liku seorang atlet pebulu tangkis Susi Susanti di tengah kondisi sostal
politik Indonesia yang sedang rumit.

Film Susi Susanti ; “Lowve AN menyajikan realitas sosial etms
Tionghoa pada era orde baru, film ini menceritakan perjalanan seorang otlet
bulu tangkis Susi Susanti vang merupakan keturunan Tionghoa dan sulit
mendapatkan identitas kewarganegaraaan Indonesia pada masa itu, Adegan
awal memperkenalkan dalam Sebush acars di kampung halamannyn,
awalnya Susi ﬁmu dimilﬁwhmbu ballet. Namun, setelah
giliran: Susi Susanti ia malah lari dan metljsli:}lfhp permndmgnn bulu
Wm yang dimainkan oleh kakaknya. Tak terima hl:uh:qm kalah, ia pun
‘malah menantang lswan main kakaknya hingga dapat Iﬁngalahk:l.nnya.
Kemenangan &alﬂ“pcmnding&n itu, membuatnya dipangail untuk ikut
pelatihan nasional di Jakarta. Dari sinilah knﬁrﬁuliw-ptwu tangkis
B K emudian begatil ke nines remaja akhir Susi Susamil.dNINS Al can

ini intensitas unsur politik dalam film mulai ditingkaykan, Perbineangan
antarn MF Siregar dan Try Sutrisno serta pertanyasan-pertanyaan perkara
identitas Susi sebagai warga negara Indonesia.

Semiotika adalah sustu ilmu atau metode analisn untuk mengkaji
tanda { Sobur, 2( l_ﬁ i'ij. den—tamtn ada]ntmmﬁpﬂkai dalam
-sama manusia. Segers ﬂm:'ﬁubnr menjelaskan bahwa semiotika adalah
disiplin }'angmcuyﬁln.hh SEM hﬂMW! vang terjadi dengan

SArANG sizny ntaummmmm signy svstem feode) afan
sistem tanda ( Sobur, Iﬂ'h& 2 t'}}

Analisis semiotika digunakan untuk menganalisa media dan untuk
mengetahui bahwa film merupakan sebuah fenomena komuniknsi yang
penuh akan tanda. Diskriminasi terhadap etnis Tionghoa di reprentasikan
dengan jelas pada film Susi Susanti @ “Love AN (2019). Menarik
mengangkat isu minoritas etnis Tionghoa karena pada masa kejayaan atlet
bulu tongkis Indonesiz di masa orde barw pada tabum 1998 juga terjad



kerusuhan vyang menyasar kepada warga Tionghoa di Indonesia
Berdasarkan lstar belakang distss peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Diskriminasi Rasial Pada Keturunan Tionghoa di Era
Orde Baru ( Analisis Semiotika Film Susi Susanti : “Love A1,

media film.



1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat lima bab ( BAB 1 d BAB V) yang
BAB I Pendahuluan
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